BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan untuk dapat berkembang haruslah melalui perjuangan dan
didukung dengan perencanaan yang matang dalam menghadapi berbagai
masalah dan rintangan yang timbul, seperti masalah operasional, keuangan,
maupun masalah pemasaran dari produk yang diproduksi. Masalah persaingan
antar perusahaan mengharuskan perusahaan harus terus-menerus melakukan
perbaikan dalam mutu barang dan layanan serta efisiensi dalam menekan
biaya produksi sehingga harga penjualan produk tetap dapat bersaing. Pada
perusahaan manufaktur, penghasilan yang diperoleh dari hasil penjualan
produk yang diolah sendiri dalam hal ini perusahaan manufaktur harus
mengolah terlebih dahulu bahan baku melalui proses produksi menjadi barang
yang siap dijual, oleh karena itu untuk memperoleh laba yang maksimal
perusahaan manufaktur harus benar-benar memperhatikan biaya produksi,
sehingga harga pokok produksi dapat ditentukan dengan tepat (Haryono,
2009: 403).

Biaya pembelian material pada perusahaan supplier mencakup sejumlah
biaya yang dikeluarkan perusahaan supplier untuk melaksanakan proses
produksinya. Sebelum harga beli ditetapkan departemen pembelian harus
menghitung perkiraan harga material dan menetapkan harga standar sebagai

harga patokan, dengan demikian harga beli yang akan ditetapkan akan menjadi



harga yang wajar. Pembelian material dengan harga terlalu mahal
mengakibatkan peningkatan biaya produksi yang kemudian dapat mengurangi
keuntungan perusahaan. Sebaliknya pembelian material dengan harga yang
terlalu murah meskipun dapat menguntungkan perusahaan akan tetapi dapat
menimbulkan permasalahan di masa yang akan datang yaitu perusahaan
kesulitan dalam menetapkan standar pembelian dan penjualannya jika harga
pembelian tiba-tiba menjadi naik.

Hasil produksi perusahaan dipengaruhi oleh pengadaan bahan baku,
tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. Pengadaan bahan baku adalah
variabel yang memegang peran penting bagi kelangsungan hidup perusahaan,
dengan adanya bahan baku yang tersedia memudahkan perusahaan untuk
menjalankan operasinya. Variabel lain adalah tenaga kerja yaitu terdiri dari
karyawan-karyawan yang melakukan proses produksi. Di samping itu biaya
overhead juga merupakan faktor penting karena pada saat produksi
berlangsung terdapat biaya tambahan selain biaya diatas.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang merupakan usaha
industri rumah tangga, dibutuhkan perencanaan produksi yang baik jika usaha
ini ingin berkembang. Pada kegiatan produksi perusahaan, efisiensi biaya
sangat diperlukan guna meminimalisasi modal dan peningkatan laba. Untuk
menyesuaikan antara biaya pembelian dengan penjualan maka diperlukan
perhitungan harga pokok produksinya, sebagai analisa biaya dan pendapatan

untuk melihat efisiensi usaha tersebut.



Berdasarkan uraian di atas perusahaan yang ingin menurunkan biaya
produksinya salah satunya adalah dengan meminimalisasi biaya pembelian
material. Pada perusahaan sangatlah diperlukan mengingat kondisi
perekonomian saat ini sedang labil, perusahaan perlu menetapkan standar
produksi dan penjualannya dengan menekan biaya pembeliannya. Dengan
demikian penulis mengambil judul penulisannya “Analisis Pengaruh Biaya
Produksi dan Penjualan tehadap Laba Perusahaan (Studi pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Jaten Kabupaten

Karanganyar)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar?
2. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar?
3. Apakah biaya produksi dan penjualan berpengaruh terhadap laba Usaha

Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh biaya produksi terhadap laba
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Jaten Kabupaten
Karanganyar.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penjualan terhadap laba Usaha

Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.

. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh biaya produksi dan penjualan

terhadap laba Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Jaten

Kabupaten Karanganyar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi Pihak lain.

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipakai sebagai tambahan
wacana dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan berminat
untuk mengembangkannya.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai oleh perusahaan sebagai
acuan referensi informasi dalam kebijakan bidang operasional perusahaan

sehingga perusahaan dapat berproduksi dengan optimal.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, bagian awal terdiri atas

halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan



fakultas, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi,

daftar tabel, daftar lampiran dan abstraksi.

BAB1 PENDAHULUAN
Pada bagian ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan skripsi.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan mengungkapkan teori-teori yang mendukung
atau mendasari dalam penelitian yang meliputi: biaya produksi,
penjualan, laba usaha, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran
dan hipotesis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan jenis penelitian, populasi, sampel dan
teknik sampling, jenis data, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan data yang diperoleh, hasil analisis, dan
pembahasannya.

BABV PENUTUP
Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan penelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



